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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Media Untuk
Membangun Personal Branding Di Kalangan Mahasiswa Universitas
Malikussaleh”. Berdasarkan banyaknya platform media sosial yang ada saat ini,
instagram menjadi salah satu media sosial yang paling banyak digunakan, bahkan
menjangkau ke seluruh penjuru dunia salah satunya Indonesia. Instagram adalah
sebuah platform jejaring sosial yang menawarkan layanan berbagi foto atau video
secara online dan penggunanya dapat mengekspresikan diri melalui postingan.
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana
panggung depan (front stage) dan panggung belakang (back stage) kreator digital
Universitas Malikussaleh yang melakukan personal branding pada media sosial
instagram dengan menggunakan teori dramaturgi oleh Erving Goffman yang terdiri
dari panggung depan (front stage) dan panggung belakang (back stage). Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan teknik pengumpulan data
menggunakan teknik purposive sampling, Yyaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi, yang dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini yaitu menyatakan bahwa mahasiswa
Universitas Malikussaleh yang menjadi kreator digital berhasil membangun
personal branding pada media sosial instagram melalui studi dramaturgi, yang
terdapat perbedaan panggung depan dan panggung belakang personal branding
yang ditampilkan di media sosial instagram dengan realita kehidupan yang
sebenarnya.

Kata Kunci: Personal Branding, Dramaturgi, Instagram



ABSTRACT

This research is entitled “Using the Instagram Social Media as a Media to Build
Personal Branding Among Malikussaleh University Students”. Based on the many
social media platforms that exist today, Instagram is one of the most widely used
social media, even reaching all corners of the world, one of which is Indonesia.
Instagram is a social networking platform that offers online photo or video sharing
services and users can express themselves through posts. The purpose of this study
is to analyze and describe how the front stage and back stage of Malikussaleh
University digital creators who carry out personal branding on Instagram social
media using dramaturgy theory by Erving Goffman which consists of front stage
and back stage. This research uses qualitative research methods. With data
collection techniques using purposive sampling techniques, namely observation,
interviews and documentation, which are analyzed through data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The results of this study state that
Malikussaleh University students who become digital creators succeed in building
personal branding on Instagram social media through dramaturgy studies, which
there are differences in the front stage and back stage of personal branding
displayed on Instagram social media with the actual reality of life.

Keywords: Personal Branding, Dramaturgy, Instagram



BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Saat ini, memasuki generasi Z kemajuan teknologi sudah semakin pesat.
Teknologi kini sudah tidak asing dari aktivitas manusia, karena dengan adanya
perkembangan teknologi membawa manusia untuk lebih mudah berkomunikasi
dengan manusia lain, teknologi sendiri sudah dianggap sebagai salah satu
kebutuhan pokok manusia saat ini. Hampir semua kalangan dapat mengakses
perkembangan teknologi yang semakin meningkat, baik dewasa, muda, maupun tua
juga dapat menikmati kemajuan teknologi saat ini. Saat ini, beragam aplikasi dapat
diinstal melalui gadget, mulai dari aplikasi game, musik, hingga aplikasi media
sosial. Oleh karena itu, selain teknologi berbasis fisik, teknologi berbasis aplikasi
menjadi semakin populer.

Media sosial merupakan sebuah media baru yang merubah cara manusia
dalam berkomunikasi. Berbagai informasi yang terjadi diseluruh penjuru dunia,
dapat dengan mudah diakses dan dipahami tanpa harus datang ke lokasi tersebut
karena adanya media sosial, sehingga sangat jelas bahwa kehadiran jejaring internet
ini telah membawa perubahan kepada manusia dalam melakukan interaksi
(Maharani, 2022).

Memasuki generasi Z media yang disediakan semakin canggih, berbagai
interaksi dibentuk dalam satu media, salah satunya yaitu platform media sosial.
Munculnya berbagai aplikasi dimedia sosial tidak hanya dijadikan untuk berbagi

informasi saja, tetapi dapat menjadi panggung dimana seseorang dapat



mengekspresikan diri dan mengembangkan diri untuk mendapatkan popularitas
melalui media sosial. Kemudian media sosial kini juga dapat digunakan sebagai
media dalam membangun personal branding.

Personal branding adalah proses membentuk kepercayaan orang lain
terhadap kualitas diri yang dimiliki seseorang sehingga dapat menimbulkan citra
diri dan kualitas diri tersendiri, contohnya seperti identitas seseorang, yang terkait
dengan sifat, keyakinan, kemampuan, minat, aktivitas sehari-hari, dan bahkan
hobinya (Masriadi et al., 2022). Semakin seseorang mampu memperlihatkan value
dirinya, orang lain akan semakin mudah untuk mengenalnya. Pembentukan
personal branding melalui media sosial, seseorang harus dapat mengelola
ekspektasi yang diciptakan orang lain saat bertemu dengannya sebagaimana ia ingin
dipandang, sehingga dapat mempengaruhi persepsi atau pendapat orang lain secara
efektif.

Adapun beberapa platform yang sering digunakan, yaitu seperti: Instagram,
Facebook, WhatsApp, Telegram, Tiktok, Youtube, dan lain sebagainya.
Berdasarkan banyaknya platform media sosial yang ada saat ini, instagram menjadi
salah satu media sosial yang digunakan mahasiswa Universitas Malikussaleh dalam
membangun personal brandingnya.

Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada front stage dan juga back stage
mahasiswa Universitas Malikussaleh yang menjadi kreator digital dan berhasil
membangun personal branding pada media sosial instagram. Front stage sama
seperti panggung drama yang dimana dipertontonkan kepada audience, dan back
stage adalah tempat aktor mempersiapkan sandiwara dirinya, dengan posisi tidak

ada penonton. Instagram adalah sebuah platform jejaring sosial yang menawarkan



layanan berbagi foto atau video secara online. Profil pengguna instagram memiliki
tampilan yang sangat sederhana, pada profil instagram ini, penggunanya dapat
mengekspresikan diri melalui postingan.

Banyak mahasiswa Universitas Malikussaleh yang ternyata menggunakan
media sosial instagram dalam membangun personal brandingnya, contohnya
seperti menjadi seorang content creator, maka ia akan fokus pada pembuatan
konten, atau jika ia ingin membranding dirinya sebagai model, mereka akan fokus
pada pembuatan konten modeling, kemudian jika mereka ingin membranding
dirinya sebagai videographer, maka mereka akan menunjukkan keahliannya
dibidang tersebut, dan masih banyak lagi.

Berikut ini merupakan capture akun instagram content creator Universitas
Malikussaleh yang memanfaatkan media sosial instagram dalam membanguun
personal brandingnya.

Gambar 1.1 Capture Akun Instagram @dafgch
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https://www.instagram.com/dafgch

Pada gambar diatas, merupakan akun instagram pribadi milik pengguna
dengan username @dafgch yang aktif membuat konten-konten kreatif, pengguna
ingin mengeksplorasi kreativitasnya dengan membuat video yang lebih menarik
dari segi estetika dan pesan informatif secara tersirat disetiap videonya. Agar dapat
menjangkau audiens pengguna menambahkan fitur professional dengan
menampilkan dirinya sebagai “Digital Creator”. Fitur tersebut selain berfungsi
untuk melihat data insight, juga dapat berfungsi untuk mendeskripsikan profesi
seseorang pada era digital saat ini.

Gambar 1.2 Capture Akun Instagram @gadis.desaaaa
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Kemudian, pada gambar diatas menunjukkan akun instagram pribadi milik
seorang pengguna dengan username @gadis.desaaaa dengan tema konten modeling

yang juga memanfaatkan instagram untuk membangun personal brandingmya.


https://www.instagram.com/gadis.desaaaa

Seperti fitur professional yang ditambahkan pengguna pada profil instagramnya,
pengguna membranding diri sebagai “Video Creator” untuk kegiatan modeling dan
juga sebagai muse make up.

Melalui konten yang dihasilkan baik foto maupun video, tentu saja akan
menjadi daya tarik pengguna akun instagram lainnya, serta dapat meningkatkan
jumlah followers, viewers, dan like. Agar akun instagram mereka dapat dikenal dan
disukai banyak orang, seseorang yang ingin membangun personal branding harus
memikirkan ide dan membuat konsep konten yang menarik. Semakin seseorang
meningkatkan personal brandingnya, maka kepercayaan orang lain terhadap
kualitas diri yang mereka punya pun akan semakin meningkat. Bahkan tidak
menutup kemungkinan untuk mendapat kesempatan tawaran kerja sama.

Hal ini dapat membuat mereka sebagai pengguna instagram dengan mudah
menampilkan self imagenya dengan konsep foto, video, caption, dan berbagai fitur
lain yang telah diunggah diinstagram. Bahkan zaman sekarang, orang lain bisa
mengambil kesimpulan tentang kehidupan dan karakter orang lain hanya dengan
melihat profil instagramnya (Fajriati, 2020).

Melihat banyaknya mahasiswa Universitas Malikussaleh  yang
memanfaatkan instagram sebagai media untuk personal branding. Maka peneliti
memilih mahasiswa Universitas Malikussaleh untuk menjadi subjek dalam
penelitian ini, karena saat ini media sosial khususnya instagram semakin
memudahkan seseorang dalam membangun personal branding. Sehingga, penulis
tertarik untuk mengangkat judul penelitian ini mengenai “Pemanfaatan Media
Sosial Instagram Sebagai Media Untuk Membangun Personal Branding Di

Kalangan Mahasiswa Universitas Malikussaleh”.



1.2 Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian yang akan diteliti yaitu: “Mahasiswa Universitas
Malikussaleh Yang Telah Berhasil Membangun Personal Branding Pada Media
Sosial Instagram”.
1.3  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana panggung depan (front stage) dan
panggung belakang (back stage) mahasiswa Universitas Malikussaleh dalam
membangun personal branding pada media sosial instagram?”’.
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini, yaitu: “Untuk menganalisis dan
mendeskripsikan panggung depan (front stage) dan panggung belakang (back
stage) mahasiswa Universitas Malikussaleh dalam membangun personal branding
pada media sosial instagram”.
1.5  Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
1. Dapat bermanfaat sebagai karya ilmiah yang dapat menunjang
pengembangan ilmu pengetahuan.
2. Dapat menjadi tambahan referensi dan dapat memperluas wawasan
pembaca pada penelitian-penelitian serupa terutama bagi mahasiswa
[Imu Komunikasi.
3. Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti khususnya

mengenai pemanfaatan media sosial instagram sebagai media untuk



membangun personal branding di kalangan mahasiswa Universitas

Malikussaleh.

1.5.2 Manfaat Praktis

1. Sebagai bahan pertimbangan pada penelitian yang akan datang.

2. Dapat berguna bagi para pembaca dan dapat memberi gambaran
mengenai pemanfaatan media sosial instagram sebagai media untuk
membangun personal branding di kalangan mahasiswa Universitas
Malikussaleh.

3. Untuk menerapkan ilmu yang selama ini didapat oleh penulis selama

menjadi mahasiswa IiImu Komunikasi.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan pendukung peneliti dan untuk
bahan perbandingan antara hasil penelitian-penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang dilakukan penulis saat ini. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Studi pertama, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Putri Aprilia Nanda
(2023) Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Adapun penelitian
tersebut berjudul “Pemanfaatan Media Sosial Tiktok Dalam Meningkatkan
Eksistensi Diri (Studi Pada Mahasiswa Komunikasi Dan Penyiaran Islam Uin Ar-
Raniry Banda Aceh)”. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian field
research (penelitian lapangan) dengan metode penelitian kualitatif. Permasalahan
yang diangkat pada penelitian ini yaitu penggunaan media sosial Tiktok dalam
meningkatkan eksistensi diri. Penelitian ini memfokuskan penelitian pada
mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2019 Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry yang menggunakan sosial media Tiktok, dengan menggunakan
sebanyak 5 orang informan. Adapun temuan dari penelitian tersebut, penulis
mengamati bahwa TikTok saat ini menjadi salah satu platform yang berpotensi
memberikan dampak terhadap eksistensi seseorang, khususnya di kalangan

mahasiswa. Aplikasi itu sendiri tidak hanya sekedar untuk sarana mencari informasi



saja, namun juga memberikan manfaat bagi penggunanya untuk menunjang
eksistensi diri seseorang.

Studi kedua, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Shania Maharani (2022)
dari Universitas Islam Riau Pekanbaru dengan judul penelitian “Penggunaan Fitur
Instagram Reels Sebagai Personal Branding”. Penelitian tersebut menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan teori dramaturgi. Adapun fokus penelitiannya,
berfokus pada pembentukan personal branding melalui fitur instagram reels, dan
menggunakan sebanyak 4 orang informan dan berbagai data diperoleh dengan cara
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun temuan pada penelitian ini
penulis menemukan bahwasanya studi ini mendeskripsikan fitur instagram reels
digunakan dalam membangun personal branding karena jangkauannya yang luas
sehingga lebih besar kemungkinan untuk mendapatkan viewers yang tinggi.

Studi ketiga, yaitu yang dilakukan oleh Arief Hermansyah (2019)
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dengan penelitian yang berjudul “Pengelolaan
Kesan Selebgram Dalam Memanfaatkan Media Sosial Instagram” pada penelitian
ini menggunakan teori dramaturgi dengan metode penelitian kualitatif. Penelitian
ini  bertujuan pada pengelolaan kesan yang dilakukan selebgram dalam
memanfaatkan media sosial instagram. Hasil dari penelitian, menyatakan
bahwasanya proses pengelolaan kesan yang terjadi pada selebgram adanya
kesenjangan sosial dan ketidaksesuaian antara apa yang ia tampilkan pada
panggung depan (front stage) di media sosial instagram dengan panggung belakang

(back stage) pada kehidupan sehari-hari.



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No.

Peneliti

Lokasi

Fokus

Temuan

Putri Aprilia
Nanda (2023)

Banda Aceh

Menjabarkan
tentang
pemanfaatan
media sosial
tiktok dalam
meningkatkan
eksistensi diri.

Pada peneltian ini
penulis mengamati
bahwa TikTok saat
ini menjadi salah
satu platform yang
berpotensi
memberikan dampak
terhadap eksistensi
seseorang,
Khususnya di
kalangan mahasiswa.
Aplikasi itu sendiri
tidak hanya sekedar
untuk sarana
mencari informasi
saja, hamun juga
memberikan manfaat
bagi penggunanya
untuk menunjang
eksistensi diri
seseorang.

Shania
Maharani
(2022)

Riau

Pembentukan
personal
branding
melalui fitur
instagram reels
pada Mahasiswa
Universitas
Islam Riau.

Pada penelitian ini
penulis menemukan
bahwasanya studi ini
mendeskripsikan
fitur instagram reels
digunakan dalam
membangun
personal branding
karena jangkauannya
yang luas sehingga
lebih besar
kemungkinan untuk
mendapatkan
viewers yang tinggi.
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3. | Arief Cilegon Pengelolaan Pada studi ini

Hermansyah kesan yang menyatakan

(2019) dilakukan bahwasanya proses
selebgram pengelolaan kesan
dalam yang terjadi pada
memanfaatkan | selebgram adanya
media sosial kesenjangan sosial
instagram. dan ketidaksesuaian

antara apa yang ia
tampilkan pada
panggung depan
(front stage) di
media sosial
instagram dengan
panggung belakang
(back stage) pada
kehidupan sehari-
hari.

Sumber: Interpretasi Penulis 2024

Berdasarkan literatur review yang telah dilakukan peneliti, dapat ditemukan
terdapat adanya kebaruan pada penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya,
adapun kebaruan tersebut ialah untuk melihat personal branding kreator digital

mahasiswa Universitas Malikussaleh pada bagian front stage dan juga back stage,

dari studi yang akan dilakukan ini dapat dideskripsikan pada tabel berikut:

Tabel 2.2 State Of The Art

State of the

Peneliti Lokasi Fokus Arts/Novelty/Kebaruan
Kajian
Sri Lhokseumawe | Pemanfaatan  media | Melihat personal
Maulinda sosial instagram | branding kreator
sebagai media untuk | digital mahasiswa
membangun personal | Universitas

branding dikalangan | Malikussaleh pada
mahasiswa Universitas | bagian front stage dan

Malikussaleh. juga back stage.

Sumber: Interpretasi Penulis 2024
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2.2 Landasan Teoritis
2.2.1 Teori Dramaturgi Erving Goffman

Erving Goffman merupakan seorang ilmuwan sosial yang berfokus pada
teori-teori sosial mengenai interaksi sosial. Analisis interaksi simbolik dilakukan
untuk mempelajari interaksi sosial. Salah satu teori yang muncul dari interaksi
simbolik dan dijelaskan oleh Erving Goffman adalah teori dramaturgi. Teori
dramaturgi merupakan sebuah teori yang menguraikan bagaimana interaksi dan
perilaku manusia dalam kehidupan sosial yang mirip dengan pertunjukkan drama
dipanggung, dimana manusia berperan sebagai aktor yang sedang melakukan
sebuah pertunjukan.

Menurut Deddy Mulyana dalam Girnanfa (2022), fokus teori dramaturgi
bukan apa yang orang lakukan, apa yang ingin mereka lakukan, atau mengapa
mereka melakukannya, melainkan bagaimana mereka menerapkannya. Erving
Goffman memperkenalkan konsep dramaturgi dalam bukunya dengan judul The
Presentational of Self in Everyday Life (1959) yang bersifat pertunjukan teateris.

Dalam teori dramaturgi, Erving Goffman menjelaskan bahwa perilaku
manusia itu ibarat dengan panggung pertunjukan sebuah drama dimana mempunyai
panggung depan (front stage) dan juga panggung belakang (back stage).

a. Panggung Depan (Front Stage)

Panggung depan (front stage) sama seperti panggung drama yang dimana

dipertontonkan kepada publik, aspek yang paling penting dalam

pertunjukkan sebuah drama yaitu panggung depan (front stage), karena
dipanggung depan inilah seorang aktor dapat menarik kesan dari para

penonton, oleh karena itu aktor berupaya agar dapat memainkan peran
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sebagus mungkin agar penonton mengerti dengan maksud tujuan dari

pertunjukkan tersebut.

b. Panggung Belakang (Back Stage)

Panggung belakang (back stage) yaitu tempat aktor dalam mempersiapkan
sandiwara dirinya, dengan posisi tanpa ada seorang pun yang melihat,
sehingga aktor dapat berekspresi dengan bebas tanpa harus khawatir untuk
dinilai ataupun di kritik, karena pada panggung belakang ini seorang aktor
tidak memainkan peran apapun. Dalam hal ini manusia adalah aktor yang
berusaha semaksimal mungkin untuk mengekspresikan citra dirinya dalam
mencapai tujuan tertentu melalui drama yang dilakukannya.

Menurut perspektif dramaturgi yang disampaikan oleh Erving Goffman
dapat kita siimpulkan bahwa setiap orang mempunyai 2 sisi, yaitu panggung depan
(front stage) dan panggung belakang (back stage), dramaturgi dapat terjadi pada
siapa saja, karakter manusia itu tidak menetap, manusia dapat berubah-ubah
tergantung dengan siapa mereka berinteraksi, karena pada dasarnya setiap manusia
memiliki keinginan yang berbeda-beda dalam mengekspresikan dirinya kepada
publik dan media (Alyusi, 2018).

Menurut asumsi Erving Goffman, bahwa ketika seseorang ingin
berinteraksi, mereka ingin menampilkan sesuatu yang baik agar membangun citra
diri yang baik dihadapan orang lain. Erving Goffman menyebutnya pengelolaan
kesan (impression management), yaitu salah satu bentuk dari ekspresi diri.
Pengelolaan kesan dapat di definisikan sebagai teknik-teknik yang digunakan oleh
seorang aktor untuk memupuk kesan-kesan tertentu dalam situasi tertentu untuk

mencapai tujuan tertentu.
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Ketika seseorang ingin berbagi informasi dengan orang lain, tentu saja
orang tersebut akan mengatur informasi itu terlebih dahulu. Selain itu, seseorang
juga menjadi lebih memperhatikan penampilannya, pembawaan diri, pakaian, serta
kebiasaannya agar dapat mempertahankan citra diri yang diinginkan. Hal tersebut
serupa dengan seorang aktor yang sedang memerankan suatu pertunjukan.

Dalam menggunakan media sosial, tentu saja setiap orang ingin memiliki
impression management untuk mendapatkan kesan positif dari khalayak tentang
apa yang ditampilkannya, sehingga orang yang melihatnya dapat memandang
dirinya sebagai orang yang ingin ditunjukkannya. Dalam konsep dramaturgi,
Goffman menjelaskan bahwa setiap orang berlomba-lomba untuk menampilkan
dirinya sebaik mungkin dan ingin menjadi pusat perhatian di mata orang lain, agar
pandangan terhadap dirinya dapat mengundang kesan tertentu dan dapat diterima
oleh orang lain (Girnanfa & Susilo, 2022).

Impression management dapat dilakukan di media sosial dengan mudah,
karena media sosial memungkinkan penyebaran informasi secara optimal. Media
sosial memberikan ruang yang lebih besar kepada penggunanya untuk
mengekspresikan diri. Kemudian dalam mengekspresikan diri, semakin seseorang
dikenal publik, maka semakin luas jangkauannya. Oleh karena itu, dengan
mengekspresikan diri seseorang menciptakan suatu kesan atau persepsi tertentu
tentang dirinya dihadapan publik dengan cara bertindak baik sehingga orang lain
dapat menilai identitasnya berdasarkan apa yang diinginkannya (Tiara, 2021).
2.2.2 Relevansi Teori Dramaturgi Dengan Penelitian Ini

Relevansi teori dramaturgi Erving Goffman dengan penelitian yang diteliti

yaitu bagaimana seorang mahasiswa Universitas Malikussaleh yang telah berhasil
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menjadi kreator digital dalam membangun personal brandingnya melalui media
sosial instagram dengan adanya panggung depan (front stage) dan panggung
belakang (back stage), untuk mencapai tujuan bahwa dirinya dikenal banyak orang
dengan ciri khas yang ia miliki, inilah yang disebut personal branding, dimana
seseorang bisa memiliki personal branding dikarenakan ia dapat menampilkan
siapa dirinya melalui potensi diri yang ia punya, ia sadar akan potensi dirinya seperti
apa, sehingga bukan hanya dijadikan sebagai sarana berbagi informasi saja,
melainkan dapat membangun personal branding untuk mencapai hasil dalam

pembentukan dirinya.

Pengguna instagram pada panggung depan (front stage) biasanya selalu
menampilkan sebuah postingan atau hasil yang terlihat bagus sesuai dengan citra
diri yang dibangun untuk menciptakan kesan positif serta apresiasi dari pengguna
instagram lain yang dapat melihat foto ataupun video yang dipostingnya.
Sebaliknya, pada saat di panggung belakang (back stage) pengguna instagram
menampilkan sisi dirinya yang mungkin tidak diperlihatkan di hadapan publik dan
media sosial, sehingga dengan menggunakan teori dramaturgi dapat
mengungkapkan perbedaan personal branding yang dimiliki oleh mahasiswa
Universitas Malikussaleh dalam kehidupan sehari-hari dengan personal branding
mereka yang ada di instagram. Oleh sebab itu, teori dramaturgi berkaitan dengan
judul “Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Media Untuk Membangun

Personal Branding Di Kalangan Mahasiswa Universitas Malikussaleh”.

2.3 Personal Branding
Personal branding merupakan proses dimana seseorang mengembangkan,

menciptakan, menarik, dan mempertahankan persepsi orang lain terhadap kualitas
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yang dimilikinya, seperti karakter, kemampuan, dan nilai-nilai. Masing-masing
orang berlomba-lomba dalam membentuk personal branding sesuai dengan
kemampuan dan minat yang dimilikinya. Personal branding ini merupakan cara
yang efektif untuk mengidentifikasi sesuatu yang menjadikan orang itu unik,
terutama pada pandangan orang lain (Sitinah et al., 2022).

Personal branding dapat diartikan sebagai sebuah proses pembentukan
persepsi orang lain terhadap kualitas yang dimiliki oleh seseorang guna
menciptakan citra dengan nilai standar yang diinginkan. Apabila kurangnya
konsistensi, maka akan membuat proses personal branding menjadi lebih sulit.
Akibatnya, hal ini akan mengurangi kepercayaan dan pemahaman orang lain
terhadap dirinya sebagai pelaku personal branding.

Menurut Montoya dalam N. Kurniawan & Gabriella (2020), terdapat
delapan konsep pembentukan personal branding seseorang, yaitu:

a. Spesialisasi (The law of specialization)

Spesialisasi ini berpusat pada kemampuan dan keahlian. Personal branding

dapat dibentuk jika mempunyai keahlian dan kemampuan tertentu. Orang

yang spesialis mendapatkan manfaat yang luar biasa, kualitas yang tercipta
dari orang spesialisasi tentu saja jauh berbeda dengan orang yang tidak
memiliki spesialisasi, oleh sebab itu spesialisasi dibutuhkan dalam
membangun sebuah karakter.

b. Kepemimpinan (The law of leadership)
Dalam konsep ini individu mengharuskan untuk mendapatkan pengakuan

dari orang lain, mengakui bahwa dirinya merupakan orang yang memiliki
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kekuasaan dan kredibilitas, agar mampu diterima sebagai pemimpin yang
terbentuk dari ketidaksempurnaan.

Kepribadian (The law of personality)

Personal branding yang hebat harus didasarkan pada kepribadian yang
aslinya, dengan segala kekurangannya. Seseorang harus mempunyai
kepribadian yang baik, namun tidak harus sempurna.

. Perbedaan (The law of distinctiveness)

Personal branding yang efektif perlu menampilkan dengan cara yang
berbeda dari cara yang lainnya. Cara tersebut akan menimbulkan persepsi
yang kuat dibidang tertentu.

Terlihat (The law of visibility)

Personal branding akan sukses dan efektif apabila konsisten terus-menerus,
dan tetap terlihat hingga personal branding seseorang dikenal secara luas.
Agar mendapatkan sikap visibility, seseorang perlu memasarkan dirinya
sendiri, dan memanfaatkan peluang yang datang.

Kesatuan (The law of unity)

Realita kehidupan seseorang dibalik personal branding yang dilakukan
harus sejalan dengan etika moral dan sikap yang sudah ditentukan. Hal ini
untuk menghindari kepalsuan dalam bersikap sehingga dapat merusak
personal branding.

Keteguhan (The law of persistence)

Selama proses pembentukan personal branding pasti butuh waktu untuk

berkembang, dan selama proses itu berjalan, sangat penting untuk selalu
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tetap pada pendirian dengan personal branding pertama kali dibentuk, tanpa
ada keraguan untuk merubahnya.
h. Nama baik (The law of goodwill).

Personal branding yang dibangun dengan baik akan bertahan lama dan

meninggalkan hasil yang lebih baik, dan dapat mempertahankan persepsi

yang positif dibenak orang lain.

Melihat konsep utama personal branding adalah tentang keunikan serta
kelebihan yang dimiliki setiap individu. Personal branding mengacu pada
bagaimana individu menampilkan dirinya kepada orang lain, bagaimana individu
menunjukkan keunikan dan kelebihannya, serta bagaimana orang lain
memandangnya. Semakin seseorang dapat menunjukkan value dirinya, semakin

mudah juga orang lain untuk mengenalnya.

2.3.1 Karakteristik Personal Branding

Personal branding bukan hak istimewa yang dapat dilakukan oleh public
figure dan orang-orang terkenal saja, tetapi siapapun dapat melakukannya, karena
pada dasarnya setiap orang mempunyai dan bisa membangun branding diri versi
masing-masing tentang hal apa yang dilakukannya. Saat mulai membangun
branding diri, salah satu pertanyaan yang harus dijawab adalah “Apa yang
membuat kamu ingin terkenal?”’.

Menurut McNally & Speak dalam Haroen (2014), dalam membangun
personal branding, terdapat beberapa karakteristik yang harus diperhatikan yaitu,
identitas (ciri khas), relevan, dan konsisten. Ketika personal branding dibangun

dengan karakteristik yang jelas serta konsisten, maka target audiens akan melihat
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dan memahami sendiri personal branding yang dibangun. Berikut adalah beberapa

karakteristik personal branding, yaitu:

a.

Identitas (Ciri khas)

Personal branding harus memiliki ciri khas tersendiri yang membedakan
dirinya dengan orang lain, karena dengan branding diri yang kuat
mencerminkan kepribadian dan nilai-nilai dalam diri seseorang.

Relevan

Personal branding seseorang harus relevan, karena menampilkan branding
diri dengan tujuan yang jelas dapat membangun probabilitas yang kuat.
Konsisten

Dalam membangun personal branding bukanlah suatu hal yang mudah, hal
ini tidak dapat dilakukan secara instan, sehingga membutuhkan waktu,
kreativitas, serta konsistensi untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Personal branding harus dilakukan dengan konsistensi, karena dengan
menampilkan kepada publik siapa dirinya dengan konsisten secara terus
menerus, maka dapat menciptakan persepsi orang lain yang kuat dan
meyakinkan.

Secara garis besar, ketika tindakan-tindakan seseorang memiliki ciri khas,

relevan, dan konsisten, maka publik menilai personal branding memiliki peran

yang positif, hal ini dapat menjadikan seseorang akan terlihat beda dan unik,

sehingga timbul persepsi yang menarik dan menonjol yang dapat membedakan

seseorang dengan orang lain.
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2.3.2 Personal Branding Melalui Media Sosial

Menurut Figurska (2016) dalam Maharani (2022), pada era digital seperti
saat ini, personal branding tidak hanya dibangun dengan interaksi secara langsung,
namun dapat dikembangkan melalui berbagai platform media sosial. Personal
branding bisa dilakukan dengan lebih mudah melalui media sosial, karena sebelum
adanya media sosial personal branding hanya bisa dilakukan menggunakan media
tradisional yang berpegang pada satu prinsip, seperti dengan menerbitkan buku,
iklan di surat kabar dan artikel.

Pemanfaatan media sosial instagram sebagai media untuk personal
branding memiliki perkembangan yang cukup pesat, ada kemungkinan bahwa
media sosial saat ini dapat mencerminkan karakter yang dimiliki oleh penggunanya,
seseorang dapat mengetahui karakter penggunanya hanya dengan melihat akun
media sosial tersebut. Oleh karena itu, agar memiliki branding yang positif
seseorang perlu menampilkan kesan yang baik pada instagram (Yusanda et al.,
2021).

Media sosial dapat diprediksi efektif untuk meningkatkan personal
branding, karena memiliki kekuatan khusus dalam meningkatkan personal
branding seseorang. Berikut beberapa hal yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan personal branding melalui media sosial yaitu:

a. Membuat Konten Berkualitas

Buatlah konten yang menarik, bermanfaat, dan bersifat positif, sehingga

dapat bermanfaat bagi orang lain dan diri sendiri.

b. Konsisten Branding
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Pastikan dalam menyampaikan nilai dan tujuan pesan harus konsisten
dengan branding pada konten yang telah diunggah sebelumnya, kemudian
jenis konten yang diunggah harus sesuai dengan tujuan personal, agar
adanya relevansi yang kuat tentang siapa dirinya.

c. Konsisten Mengunggah Konten
Dalam mengunggah konten minimal 1 (satu) minggu sekali, agar
meningkatkan reputasi personal branding di media sosial.

d. Menggunakan Kata Kunci Yang Tepat
Hindari kata-kata yang bersifat bullying, pornografi, hoax, atau yang
menebar kebencian, untuk meningkatkan value yang ada pada diri
seseorang di media sosial.

e. Membangun Koneksi
Bangunlah koneksi di media sosial dengan cara saling berkomunikasi dan
memfollow akun-akun dengan reputasi yang baik dan relevan sesuai dengan
bidang yang diminati. Sehingga dapat menjadi referensi dari setiap konten
yang mereka bagikan dan mengetahui strategi personal branding apa yang
digunakan dimedia sosial tersebut. Dengan adanya koneksi yang baik, akan
membantu seseorang untuk mendapatkan jangkauan atau jaringan yang
lebih luas (Sitinah et al., 2022).

24  Media Sosial
Media sosial merupakan salah satu bagian dari media baru (new media)
yang mengalami perkembangan cukup pesat. Munculnya media sosial sangat

banyak diminati oleh khalayak muda, dikarenakan cara penggunaannya sangat
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mudah dan juga sederhana. Media sosial dan remaja yaitu dua hal yang tidak dapat
dipisahkan di zaman serba teknologi saat ini.

Menurut Nasrullah (2015) dalam (Ginting et al., 2021), media sosial
mempunyai peran yang cukup besar bagi penggunanya, selain sebagai sarana
mencari dan bertukar informasi, media sosial juga dapat menjadi sarana
komunikasi, interaksi, kolaborasi, bahkan dapat menjadi sarana untuk penunjang
karir. Selain kecepatan informasi yang dalam hitungan detik, media sosial juga
dapat dijadikan untuk aktualisasi diri dan kebutuhan menciptakan personal
branding.

Media sosial adalah sebuah platform online berbasis internet yang dapat
membantu pengguna mengekspresikan diri mereka kepada pengguna lain.
Beberapa jenis media sosial termasuk blog, jejaring sosial seperti instagram,
facebook, youtube, myspace, dan twitter, wiki, forum, dan dunia virtual. Rata-rata
hampir semua remaja memanfaatkan teknologi untuk menunjukkan keahliannya.
Media sosial memiliki sifat yang lebih interaktif jika dibandingkan dengan bentuk
media tradisional seperti radio maupun televisi. Melalui media sosial kita dapat
berinteraksi secara langsung dengan orang lain, baik melalui komentar dalam media
sosial, atau dengan sekedar memberikan tanda like pada setiap postingan seseorang
(Azzahra, 2018).

Menurut Luik (2020), hadirnya media sosial dengan keunggulan
teknologinya dapat memfasilitasi pembuatan pesan atau konten yang berupa ajakan
bagi penggunanya, dapat dilihat bahwa media sosial bisa dimiliki oleh setiap orang
diberbagai penjuru dunia, media sosial telah menjadikan seseorang lebih terbuka

dihadapan publik bahkan dengan orang yang belum dikenalnya. Hal inilah
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dikarenakan dalam internet khususnya media sosial seseorang sangat mudah
memalsukan jati dirinya.
2.4.1 Fungsi Media Sosial

Saat ini peran media sosial memegang peranan penting, media sosial
memiliki kekuatan yang cukup besar dalam membangun dan membentuk pola
perilaku dalam kehidupan manusia, namun juga tidak terlepas dari informasi,
sehingga terdapat fungsi bagi penggunanya. Adapun fungsi media sosial
diantaranya sebagai berikut:

a. Media sosial merupakan media yang dikemas rapi untuk memperluas
interaksi sosial sesama manusia dengan menggunakan internet dan
teknologi web.

b. Media sosial menjadi sumber pengetahuan dan informasi, serta
menyediakan adaptasi dan kemajuan.

c. Media sosial dapat menjadi media untuk membangun personal branding,
sehingga memberikan sebuah popularitas.

d. Media sosial dapat menjadi wadah kerja sama diantar penggunanya yang
menghasilkan konten.

e. Media sosial sebagai media kumpulan yang memungkinkan seseorang
maupun komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan saling
berkolaborasi.

Media sosial merupakan media yang menjadi perantara bagi semua orang
yang ingin mengekspresikan diri dan berkomunikasi antar sesama, serta untuk

berbagi segala informasi dan wawasan yang luas. Bahkan media sosial saat ini dapat
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dikatakan menjadi harapan seseorang, bisa untuk kepentingan pribadi, hubungan
dalam pertemanan, politik, dan untuk keberhasilan suatu pekerjaan (Fitria, 2023).
2.4.2 Instagram

Instagram merupakan platform media sosial terpopuler di Indonesia yang
biasa digunakan untuk berbagi konten berkualitas, seperti foto, video, bahkan
aktivitas sehari-hari. Nama instagram berasal dari kata “insta” yang digunakan
untuk menampilkan gambar pada suatu media. Sedangkan “gram” berasal dari kata
“telegram” yang digunakan untuk mengirim informasi atau foto ke orang lain
dengan cepat dan efisien. Popularitas instagram berkembang pesat karena
keunggulan yang ditawarkan dari berbagai fitur instagram. Sehingga sudah tidak
asing jika hampir semua kalangan di penjuru dunia mempunyai akun instagram
(Harianto, 2023).

Instagram dianggap sebagai platform media sosial yang bermanfaat bagi
penggunanya. Media sosial instagram berfokus pada kategori picture sharing yang
berbeda dari platform media sosial lainnya, melalui instagram pengguna dapat
berekspresi secara bebas seperti yang mereka inginkan, guna untuk menciptakan
branding dirinya. Berkat kesuksesannya, instagram diyakini mampu
mentransformasikan dunia fotografi menjadi media untuk mengekspresikan diri,
dengan menampilkan keahlian yang ada pada dirinya melalui foto ataupun video
yang diunggahnya, apalagi pengguna instagram yang memiliki banyak pengikut
(followers) dapat dimanfaatkan sebagai media untuk personal branding (Karin &

Yuningsih, 2023).
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Seiring meningkatnya jumlah penggunanya, instagram terus-menerus
mengupgrade fitur-fiturnya, berikut adalah fitur-fitur yang menjadi pengaruh
penting bagi para pengguna instagram, yaitu:

a. Pengikut (Followers) dan Mengikuti (Following)
Komunikasi sesama pengguna di instagram dapat terjalin dengan saling
mengikuti satu sama lain, serta sesama pengguna memberikan komentar, dan
juga tanda suka pada foto-foto yang telah diunggah oleh pengguna lainnya.

b. Feeds (Unggahan Foto Dan Video)
Melalui fitur feeds ini, pengguna dapat mengunggah foto atau video dengan
batas maksimal ukuran rasio 3:2 dan persegi, kemudian dalam sekali posting
hanya bisa mengunggah dengan batas maksimal 10 file.

c. Caption
Sebelum mengunggah sebuah postingan baik berupa foto ataupun video,
pengguna dapat menambahkan keterangan atau caption untuk memperjelas
pesan yang ingin disampaikan pengguna.

d. Kamera
Pengguna dapat langsung mengambil foto secara langsung melalui instagram
dan kemudian juga dapat disimpan langsung ke dalam perangkat.

e. Efek (Filter)
Jika ingin mengunggah sebuah foto ataupun video, pengguna dapat langsung
menggunakan efek-efek untuk menambah keindahan.

f.  Arroba (Mentions)
Pada fitur ini pengguna dapat menandai atau menyebut pengguna lainnya,

dengan cara menambah tanda arroba (@) kemudian masukkan nama akun
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instagram dari pengguna yang ingin ditandai tersebut. Pengguna dapat
menandai pengguna lainnya pada postingan ataupun komentar.

. Tanda Suka (Like)

Like merupakan penanda untuk memberitahukan sesama pengguna bahwa
pengguna lain menyukai postingan yang mereka unggah, dan tidak hanya
pengguna lain, pemilik akun pun dapat menyukai video atau foto unggahan

milik dirinya.

. Comment

Berguna untuk memberikan respon terhadap semua postingan yang terdapat di
instagram, sehingga sesama penggunanya dapat saling berinteraksi.

Lokasi

Fitur ini dapat mendeteksi lokasi dimana penggunanya mengambil foto atau
video tersebut.

Explore

Jika sebuah foto atau video memiliki insight yang tinggi, maka secara langsung
foto atau video tersebut akan masuk pada fitur explore. Fitur ini juga dapat
membuat penggunanya untuk dapat mencari akun dari pengguna lainnya.
Instagram Stories

Dapat menampilkan foto atau video secara singkat dan mudah, dengan batas
maksimal durasi 60 detik. Kemudian setelah terunggah hanya bertahan 24 jam,
setelah itu akan hilang dengan sendirinya.

Instagram stories archive dan highlight

Fitur archive merupakan sebuah pertinggal di instagram, jika sewaktu-waktu

pengguna ingin melihat kembali postingan lamanya, pengguna dapat
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mengembalikannya lagi. Highlight dapat mempersatukan stories yang sudah

pernah diunggah sebelumnya menjadi satu highlight kemudian akan

ditampilkan di profil instagram pengguna.
m. Instagram Reels

Fitur ini membuat penggunanya berkreasi dalam membuat konten foto atau

video yang menarik menggunakan tools yang tersedia. Beberapa tools

diantaranya seperti audio, durasi, kecepatan, efek, tata letak video, dan
pengatur waktu.
n. 1G LIVE (Siaran Langsung)

Pengguna dapat melakukan siaran video secara langsung dan akan dinikmati

oleh penonton tanpa adanya batas durasi waktu.

Dengan adanya fitur-fitur yang disediakan pada instagram tersebut, maka
seseorang dapat memanfaatkan instagram untuk personal brandingnya. Semakin
banyak khalayak yang mengamati personal branding yang dilakukan oleh
pengguna instagram tersebut, maka akan semakin meningkat pula citra dirinya

(Yusanda et al., 2021).
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2.5

Kerangka Berfikir

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Pemanfaatan media sosial instagram sebagai media
untuk membangun personal branding di kalangan
mahasiswa Universitas Malikussaleh

v
Teori Dramaturgi Erving Goffman

Front Stage Back Stage

>| Personal Branding |<€

Sumber: Interpretasi Penulis 2024
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan akun instagram mahasiswa Universitas
Malikussaleh sebagai objek penelitian, dikarenakan banyak mahasiswa Universitas
Malikussaleh yang memilih media sosial instagram dalam membangun personal
brandingnya.
3.2  Pendekatan Penelitian

Dalam studi ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Menurut Sugiyono (2021), pendekatan kualitatif adalah pendekatan untuk
menemukan makna dari suatu fenomena tentang sesuatu yang dialami oleh subjek
penelitian yaitu dengan melakukan analisis dan interpretasi teks dan hasil interview.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
guna untuk meneliti objek secara mendalam agar dapat memahami hal-hal yang
berkaitan dengan latar belakang subjek penelitian. Dengan menggunakan metode
kualitatif, maka fenomena pemanfaatan media sosial instagram sebagai media
untuk membangun personal branding di kalangan mahasiswa Universitas
Malikussaleh dapat ditelusuri secara mendalam, kemudian dapat diuraikan menjadi

deskripsi umum mengenai topik yang diangkat.

3.3 Informan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 4 informan. Teknik yang
digunakan peneliti dalam memilih informan yaitu menggunakan teknik purposive

sampling, menurut Sugiyono (2021) yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara



yang terstruktur, sehingga tidak random melainkan dengan pertimbangan tertentu.

Adapun informan dalam penelitian ini adalah, mahasiswa Universitas Malikussaleh

yang aktif dalam menggunakan media sosial instagram. Menurut Sutoyo dalam

Budiarti & Dewi (2023) beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh informan

sebagai beri